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ABSTRAK

Anemia merupakan salah satu masalah yang sedang dihadapi secara global.
Anemia pada remaja putri berdampak pada konsentrasi belajar remaja, yanhg
kemudian akn berdampak pada kualitas hidup remaj putri. Tujuan dilakukan
kampanye edukasi anemia adalah untuk memberikan pengetahuan kepada
remaja tentang anemia. Metode yang digunakan adalah penyuluhan. Sebelum
diberikan penyuluhan rata-rata pengetahuan remaja putri tentang anemia vyaitu
57,51 dan setelah diberikan penyuluhan terjadi perubahan rata-rata
pengetahuan yaitu 89,39. Penyuluhan edukasi anemia memberikan perubahan
yang baik terhadap pengetahuan. Diharapkan siswi mampu untuk melakukan
pencegahan terjadinya anemia

Kata Kunci: Anemia, Penyuluhan, Remaja Putri

ABSTRACT

Anemia is one of the problems being faced globally. Anemia in adolescent girls
has an impact on adolescent learning concentration, which in turn will have an
impact on the quality of life of adolescent girls. The anemia education campaign
was conducted to provide knowledge to adolescents about anemia. The method
used was counseling. Before being given counseling, the average knowledge of
adolescent girls about anemia was 57.51 and after being given counseling there
was a change in the average knowledge of 89.39. Anemia education counseling
provides a good change in knowledge. It is hoped that female students will be
able to prevent anemia.
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1.

PENDAHULUAN

Anemia didefinisikan sebagai konsentrasi hemoglobin di bawah
ambang batas. Kadar normal anemia pada remaja putri adalah 12 gr/dl.
Anemia rentan terjadi pada remaja putri dibandingkan dengan remaja pria
karena setiap bulannya remaja putri akhir mengalami menstruasi (Hess et
al., 2023). Angka kejadian anemia pada rentan usia 15-49 tahun sebesar
30% (WHO, 2023). Angka kejadian anemia pada remaja putri di Indonesia
sebesar 32% (Kemenkes, 2019). Penyebab anemia adalah karena kekurangan
zat besi. Remaja putri rentan terkena anmeia karena setiap bulannya
mengalami menstruasi, pola hidup yang kurang sehat, dan kurangnya
istirahatnya terutama pada malam hari akibat penggunaan handphone yang
sampai larut malam (Silitonga et al., 2023). Dampak pada anemia remaja
putri paling utama adalah menganggu aktivitas belajar remaja dan aktivitas
keseharian remaja (Husna & Saputri, 2022).

Program kampanye edukasi tentang anemia remaja putri, merupakan
salah satu program yang dilakukan untuk memberikan pengetahuan kepada
remaja putri tentang anemia. Program edukasi tentang anemia untuk
remaja putri adalah langkah yang sangat baik untuk meningkatkan
kesadaran mereka tentang kondisi kesehatan yang serius ini (Astuti &
Suryani, 2020) (Rosdiana et al., 2023).

Program Kampanye Edukasi Anemia Remaja Putri penting untuk
dilakukan. Program ini bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada
remaja putri tentang pentingnya mencegah terjadinya anemia yang akan
berdampak buruk bagi proses kehidupan remaja putri.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMP Negeri 1
Ruteng cancar di ketahui bahwa siswi belum terlalu paham tentang anemia.
Pengetahuan remaja putri yang kurang tentang anemia dapat memberikan
pengaruh yang buruk. Program kampanye edukasi anemia remaja putri
merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada masyarakat. Program ini
ada untuk membantu dalam mengatasi permasalahan pengetahuan remaja
putri tentag anemia. Berdasarkan latar belakang dapat dibuat rumusan
pertanyaan “apakah ada perubahan pengetahuan setelah diberikan edukasi
tentang anemia pada remaja putri?”.

Gambar 1. Peta Lokasi SMPN 1 Ruteng-Cancar
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3.

KAJIAN PUSTAKA

Anemia adalah kondisi medis yang terjadi ketika tubuh memiliki kadar
sel darah merah yang rendah atau kurang darah merah yang sehat dalam
sirkulasi darah (Kas & Musyahidah Mustakim, 2022). Sel darah merah
bertugas mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh bagian tubuh
melalui protein yang disebut hemoglobin (Ramdany, 2021). Fungsi utama sel
darah merah adalah mengangkut oksigen dan mengeluarkan karbon dioksida
dari jaringan tubuh. Hemoglobin yang terkandung dalam sel darah merah
membantu oksigen terikat pada sel darah dan membawa oksigen ke jaringan
tubuh yang membutuhkannya, termasuk otot dan organ (Jaswadi, 2020).
Ketika tubuh mengalami kekurangan sel darah merah atau hemoglobin yang
sehat, maka pasokan oksigen ke jaringan tubuh menjadi terbatas (Mildon et
al., 2023).

Penyebab utama anemia adalah defisiensi nutrisi tertentu, terutama
zat besi, vitamin B12, dan folat. Zat besi diperlukan untuk produksi
hemoglobin, sedangkan vitamin B12 dan folat diperlukan untuk produksi sel
darah merah yang sehat(Pangestu et al., 2022). Kekurangan zat besi,
vitamin B12, atau folat dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti pola
makan yang tidak sehat, gangguan penyerapan nutrisi di usus, atau kondisi
medis tertentu (Hess et al., 2023).

Gejala anemia dapat bervariasi tergantung pada tingkat keparahan
kondisi dan faktor penyebabnya, namun beberapa gejala umum yang sering
terjadi adalah kelelahan dan kelemahan, pucat pada kulit dan selaput
lendir, khususnya di wajah dan tangan, napas pendek atau sesak napas saat
beraktivitas, jantung berdebar-debar (palpitasi), sakit kepala dan pusing,
konsentrasi dan daya ingat menurun, sering merasa dingin (Surtimanah,
2023) (Koka et al., 2022)

Pencegahan anemia melibatkan menjaga pola makan sehat yang
mengandung cukup zat besi, vitamin B12, dan folat, terutama bagi remaja
putri yang berisiko mengalami anemia karena menstruasi berat. Jika telah
didiagnosis menderita anemia, maka pengobatan akan disesuaikan dengan
penyebab dan tingkat keparahannya, mungkin melalui suplemen atau
perubahan pola makan (Partap et al., 2023). Anemia adalah kondisi serius
yang dapat mempengaruhi kualitas hidup dan kinerja sehari-hari (Sormin et
al., 2021). Dengan pemahaman yang tepat tentang anemia, diharapkan
remaja putri dapat lebih aktif dalam mencegah, mengenali, dan mengatasi
kondisi ini untuk menjaga kesehatan secara optimal (Rusminingsih et al.,
2023).

METODE
a. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan tentang
anemia remaja putri. Materi penyuluhan yang diberikan adalah tentang
pengertian anemia, penyebab anemia, dampak anemia, penanganan
anemia, dan Upaya pencegahan anemia.
b. Peserta merupakan siswi SMPN 1 Ruteng Cancar berjumlah 75 orang
c. Langkah-langkah Kegiatan
1) Tahap Persiapan
Pada tahap ini hal penting yang dilakukan adalah mengurus perizinan
ke SMPN 1 Ruteng 1 cancar, perizinan dilakukan satu minggu sebelum
kegiatan yang akan dilakukan.
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2) Tahan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan kampanye edukasi (penyuluhan) tentang anemia
remaja putri dilakukan pada tanggal 28 Mei 2023. Hal pertama yang
dilakukan adalah bertemu dengan kepala sekolah SMPN 1 Ruteng
Cancar. Setelah itu bertemu dengan peserta kegiatan. Hal pertama
yang dilakukan saat bertemu adalah tim memperkenalkan diri kepada
semua peserta. Tim kemudian membagikan pertanyaan kepada
peserta dalam rangka pre test sebelum diberikan penyuluhan. Setelah
itu kegiatan inti pun dilakukan yaitu pemberian materi tentang anemia
remaja putri. Penyuluhan selesai, tim kemudian membagikan
pertanyaan kepada peserta untuk dilakukan post test.

3) Tahap Evaluasi
Proses pelaksanaan penyuluhan berjalan dengan lancar, peserta
sangat aktif dalam mengikuti kegiatan.

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Penyuluhan dilakukan pada 75 orang siswi SMPN 1 Ruteng cancar.
Hasil pengukuran pre test dari 75 orang sisiwi, 41 orang memiliki
pengetahuan yang kurang tentang anemia dan 34 orang sisiwi memiliki
pengetahuan yang cukup. Setelah diberikan penyuluhan dan diukur lagi,
didaptkan bahwa dari 75 sisiwi 62 orang memiliki pengetahuan baik dan
13 orang memiliki pengetahuan yang cukup. Nilai rata-rata sebelum
diberikan penyuluhan adalah 57,51 dan setelah diberikan penyuluhan
nilai rata-rata pengetahuan menjadi 89,39. Hal ini menunjukkan bawa
ada perubahan setelah diberikan penyuluhan. Selisih rata-rata
pengetahuan sebelum dan setelah diberikan adalah 31,88.

Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan
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b. Pembahasan

Pengetahuan adalah pemahaman, informasi, atau keahlian yang
dimiliki oleh seseorang tentang suatu subjek. Edukasi memainkan peran
yang sangat penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang anemia. Anemia adalah kondisi medis yang ditandai oleh jumlah
sel darah merah yang rendah atau kadar hemoglobin yang rendah dalam
darah. Kekurangan pengetahuan tentang anemia dapat menyebabkan
dampak negatif pada kesehatan dan kualitas hidup remaja putri. Dengan
bertambahnya pengetahuan remaja putri terkait pencegahan anemia
harapannya siswi bisa mengaplikasikan perilaku pencegahan anemia
dalam kehidupan sehari-hari dalam hal mengonsumsi tablet tambah
darah sebanyak satu tablet per minggu dan satu tablet setiap hari selama
menstruasi dan mengkonsumsi makanan yang mengandung gizi seimbang
(Nia Musniati, 2022) (Arifah et al., 2022).

Edukasi berperan penting dalam membantu remaja putri untuk
memahami anemia, mengenali gejala, mencegahnya, dan mengambil
tindakan yang tepat jika diperlukan. Edukasi harus menjadi bagian
integral dari upaya kesehatan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran
tentang anemia dan masalah kesehatan lainnya yang mempengaruhi
generasi muda.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan dampak
atau pengaruh yang baik terhadap peningkatan remaja sisiwi tentang
anemia mulai dari pengertian, penyebab, dampak, cara penanganan serta
pencegahan terjadi anemia. Hasil pengukuran pre test dari 75 orang
sisiwi, 41 orang memiliki pengetahuan yang kurang tentang anemia dan
34 orang sisiwi memiliki pengetahuan yang cukup. Setelah diberikan
penyuluhan dan diukur lagi, didapatkan bahwa dari 75 sisiwi 62 orang
memiliki pengetahuan baik dan 13 orang memiliki pengetahuan yang
cukup. Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahida,
dkk (2020) menyatakan bahwa setelah diberikan edukasi tentang anemia
ada peningkatan pengetahuan remaja putri dari 59.2% menjadi 30.3%
dengan tingkat pengetahuan kurang. Selanjutnya dari 40,8% menjadi
69.7% (Wahida et al., 2022).

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan didapatkan bahwa ada
perubahan pengetahuan remaja putri tentang anemia, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan yang dilakukan memberikan
dampak yang baik terhadap pengetahuan remaja. Harapannya remaja
dapat menerapkan ilmu yang telah didaptkan dalam kehidupan sehari-
hari.

6. KESIMPULAN
Kegiatan kampanye edukasi anemia pada remaja putri memberikan
dampak yang positif terhadap peningkatan pengetahuan siswi SMPN 1 Ruteng
Cancar. Harapannya pada kegiatan yang dilakukan kedepannya ada
melakukan evaluasi tidak hanya pengetahuan tetapi melakukan pemeriksaan
kadar hemoglobin pada remaja putri untuk membadingkan pengetahuan
yang baik apakah berdampak terhadap perubahan kadar hemoglobin.
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